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Informasi Artikel Abstract

Submitted : 25-03-2025  This study employed a quantitative approach with an associative research design. The
Accepted : 07-04-2025  population consisted of all employees of the Social Service Office of Gowa Regency,
Published : 15-05-2026 including both civil servants and non-civil servants, totaling 53 employees. The sampling
technique used was total sampling (census), in which all members of the population were
Keywords:  selected as research respondents. Data were collected through observation, interviews,
Self-Efficacy ~ questionnaires, and documentation. The data were analyzed using the Partial Least
Social Support ~ Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of
Work Stress ~ SmartPLS software. Model testing was conducted through the evaluation of the outer
model and inner model to assess validity, reliability, and the relationships among
research variables. The results showed that self-efficacy had a positive and significant
effect on employee work stress at the Social Service Office of Gowa Regency. Meanwhile,
social support did not have a significant effect on employee work stress. These findings
indicate that self-efficacy is a factor that has a strong influence on the level of employee
work stress, whereas social support has not been proven to significantly affect employee

work stress at the Social Service Office of Gowa Regency.

Abstrak

. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap stres kerja pegawai di
Dinas Sosial Kabupaten Gowa, baik secara parsial maupun simultan. Stres kerja merupakan salah satu permasalahan yang
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis, produktivitas, dan kualitas pelayanan pegawai. Efikasi diri sebagai faktor
internal serta dukungan sosial sebagai faktor eksternal diduga berperan dalam memengaruhi tingkat stres kerja pegawai.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh
pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa yang terdiri atas pegawai ASN dan Non-ASN sebanyak 53 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling (sensus), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS. Pengujian model dilakukan melalui evaluasi outer model dan inner model untuk menguji validitas, reliabilitas,
serta hubungan antarvariabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Sementara itu, dukungan sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang
memiliki pengaruh kuat terhadap tingkat stres kerja pegawai, sedangkan dukungan sosial belum terbukti secara signifikan
memengaruhi stres kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Dukungan Sosial, Stres Kerja.

1. PENDAHULUAN

Kepegawaian merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan organisasi, khususnya instansi
pemerintah yang berorientasi pada pelayanan publik. Keberhasilan pengelolaan kepegawaian tidak
hanya ditentukan oleh aspek administratif, tetapi juga oleh kondisi individu pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah stres kerja, yaitu kondisi
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tekanan psikologis akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu
(Lengkong et al., 2020). Stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan kesejahteraan
pegawai, produktivitas, serta kualitas pelayanan organisasi.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi stres kerja adalah efikasi diri, yaitu keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Pegawai
dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan kerja dibandingkan pegawai
dengan efikasi diri rendah. Selain itu, dukungan sosial dari atasan, rekan kerja, maupun lingkungan
organisasi juga berperan penting dalam mengurangi tingkat stres kerja melalui dukungan emosional,
motivasi, dan bantuan dalam penyelesaian tugas (Rosesanthy & Laili, 2024). Kombinasi efikasi diri
dan dukungan sosial juga terbukti meningkatkan resiliensi pegawai dalam menghadapi tekanan kerja
(Afifah & Trimulyaningsih, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap
penurunan stres kerja (Lengkong et al., 2020), sedangkan dukungan sosial berperan dalam membantu
individu menghadapi tekanan pekerjaan (Rosesanthy & Laili, 2024). Penelitian Afifah dan
Trimulyaningsih (2025) juga membuktikan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan kerja. Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnya dilakukan pada sektor kesehatan, pendidikan, maupun perusahaan swasta.
Penelitian yang menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan pada instansi pemerintah
daerah, khususnya organisasi yang bergerak di bidang pelayanan sosial, masih relatif terbatas. Selain
itu, belum banyak penelitian yang mengkaji kondisi ketika tingkat efikasi diri dan dukungan sosial
tergolong tinggi, tetapi stres kerja pegawai masih tetap terjadi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

Hasil pra-penelitian di Dinas Sosial Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa stres kerja masih
cukup tinggi akibat beban kerja, tugas mendadak, tenggat waktu yang ketat, dan pekerjaan di luar
tugas pokok. Pra-survei terhadap 28 responden menunjukkan rata-rata 68,6% pegawai mengalami
gejala stres kerja. Di sisi lain, tingkat efikasi diri pegawai tergolong tinggi dengan rata-rata persentase
95,7%, sedangkan dukungan sosial juga berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 92,1%.
Meskipun demikian, stres kerja tetap terjadi sehingga mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut
belum sepenuhnya mampu menekan tekanan kerja yang dialami pegawai.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri dan
dukungan sosial terhadap stres kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial secara simultan pada
pegawai instansi pelayanan sosial pemerintah daerah dengan menggunakan fenomena empiris berupa
tingginya efikasi diri dan dukungan sosial yang belum diikuti oleh rendahnya tingkat stres kerja. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan manajemen sumber
daya manusia sektor publik serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan dan program
pengembangan pegawai untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai dan kualitas pelayanan
organisasi (Indrayani et al., 2025).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan
menganalisis pengaruh Efikasi Diri (X1) dan Dukungan Sosial (X2) terhadap Stres Kerja (Y) pegawai
Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Efikasi diri diukur berdasarkan indikator level, strength, dan
generality (Bandura, dalam Saputri, 2022), sedangkan dukungan sosial meliputi dukungan emosional,
penghargaan, informasional, dan instrumental (Sarafino, 2011). Adapun stres kerja diukur melalui
reaksi emosional, fisiologis, dan perilaku (Handoko, 2019). Penelitian dilaksanakan di Dinas Sosial
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Kabupaten Gowa pada November 2025 dengan populasi sebanyak 53 pegawai yang seluruhnya
dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data diperoleh dari sumber primer melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner skala Likert (Sugiyono, 2017), serta sumber sekunder berupa dokumen
dan literatur yang relevan.

Analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS. Evaluasi outer model dilakukan melalui uji validitas
konvergen dengan kriteria loading factor > 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,50,
validitas diskriminan menggunakan cross loading dan Fornell-Larcker Criterion, serta uji reliabilitas
menggunakan Composite Reliability > 0,70 dan Cronbach's Alpha > 0,70 (Hair et al., 2022).
Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R?), F-Square (F?), serta
pengujian direct effect dan indirect effect. Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai t-statistic > 1,96
dan p-value < 0,05, sehingga dapat diketahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap stres
kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Reliabilitas Konstruk

Uji reliabilitas bertujuan menilai konsistensi instrumen dalam mengukur suatu konstruk.
Menurut Sugiyono (2019), reliabilitas menunjukkan kemampuan instrumen menghasilkan
pengukuran yang konsisten. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha
dan Composite Reliability.

Tabel 1. Uji Reliablitas

Cronbach’s Composite Composite

alpha reliability (rho a) reliability (rho c)

Dukungan 0.959 0.979 0.964
Efikasi Diri 0.967 0.974 0.972
Stres Kerja 0.952 0.960 0.960

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70. Variabel Dukungan Sosial memperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,959 dan Composite Reliability sebesar 0,964. Variabel Efikasi Diri
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,967 dan Composite Reliability sebesar 0,972.
Sementara itu, variabel Stres Kerja memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,952 dan Composite
Reliability sebesar 0,960.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator pada
masing-masing variabel mampu mengukur konstruk secara konsisten dan stabil. Dengan demikian,
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Secara keseluruhan, tingginya nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada seluruh
variabel menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki kualitas pengukuran yang sangat baik.
Hasil tersebut memperkuat bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk
digunakan dalam pengujian model struktural dan pengujian hipotesis.
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3.2 Uji Model Fit

Uji model fit dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian model penelitian dengan data
empiris yang digunakan. Menurut Hair dkk. (2021), salah satu indikator yang digunakan untuk
menilai model fit dalam PLS SEM adalah nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR).

Model dinyatakan memiliki kecocokan yang baik apabila nilai SRMR berada di bawah 0,10.

Tabel 2. Hasil Model Fit
Saturated model Estimated model

SRMR 0.099 0.099
d ULS 4,715 4,715
dG n/a n/a
Chi-square infinite infinite
NFI n/a n/a

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian model fit, diketahui bahwa nilai SRMR pada saturated model dan
estimated model sebesar 0,099. Nilai tersebut berada di bawah batas maksimum 0,10 sehingga
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kecocokan yang baik dengan data empiris.

Selain itu, nilai d_ULS sebesar 4.715 menunjukkan tingkat perbedaan antara matriks korelasi
empiris dan matriks korelasi model masih dalam batas yang dapat diterima. Dengan demikian, model
penelitian yang dibangun dalam penelitian ini dinyatakan fit dan layak digunakan dalam pengujian
inner model serta pengujian hipotesis selanjutnya.

3.3 Analisis Model Struktual (Inner Model)

Analisis model struktural (inner model) dilakukan setelah seluruh pengujian outer model
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Menurut Hair dkk. (2021), inner model dalam PLS-SEM
digunakan untuk menguji hubungan antar konstruk laten serta mengetahui kemampuan variabel
eksogen dalam menjelaskan variabel endogen dalam model penelitian. Evaluasi inner model dalam
penelitian ini dilakukan melalui pengujian R Square, Q-Square, dan pengujian hipotesis

3.4 Uji R-Square

Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R-Square atau R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam suatu
model penelitian. Nilai R-Square berada pada rentang 0 sampai 1, dimana semakin mendekati angka
1 maka model penelitian semakin baik dalam menjelaskan variabel endogen. Selain itu, Adjusted R-
Square digunakan untuk memberikan hasil yang lebih akurat karena telah disesuaikan dengan jumlah
variabel penelitian.

Tabel 3. Hasil Nilai R Square

R- R-square

square adjusted

Stres 0.851 0.845
Kerja

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)
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Berdasarkan hasil pengujian R-Square, diketahui bahwa variabel Stres Kerja (Y) memiliki nilai
R-Square sebesar 0,851 dan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,845. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel Efikasi Diri (X1) dan Dukungan Sosial (X2) mampu menjelaskan variasi Stres Kerja
sebesar 85,1%, sedangkan sisanya sebesar 14,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian

3.5 Uji Q Square

Menurut Hair dkk. (2021), Q-Square digunakan untuk mengukur predictive relevance atau
kemampuan prediksi model penelitian terhadap variabel endogen. Nilai Q-Square menunjukkan
seberapa baik model penelitian mampu memprediksi data observasi. Apabila nilai Q Square lebih
besar dari 0, maka model penelitian dinyatakan memiliki predictive relevance yang baik.

Tabel 4. Hasil Nilai Q Square
Variabel R-square
Stres Kerja (Y) 0.682

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian Q-Square, diketahui bahwa variabel Stress Kerja memiliki nilai
Q-Square sebesar 0,682. Nilai tersebut lebih besar dari 0,50 sehingga menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan predictive relevance yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model penelitian mampu memprediksi Stress Kerja dengan baik melalui variabel Efikasi Diri (X1)
dan Dukungan Sosial (X2). Dengan demikian, model yang dibangun dalam penelitian ini layak
digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dan analisis lanjutan.

Secara keseluruhan, hasil pengujian Q-Square menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan prediksi yang baik terhadap Stress Kerja sehingga hubungan antar variabel dalam
penelitian dapat dijelaskan dengan baik oleh model penelitian yang digunakan

3.6 Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2021), pengujian hipotesis dalam PLS-SEM dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel laten melalui pengujian direct effect. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
melihat nilai T-Statistics dan P-Values. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T Statistics lebih
besar dari 1,96 dan nilai P-Values lebih kecil dari 0,05.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis.
Original | Sample | Standard T statistics P
sample mean | deviation | (JO/STDEV|) | values
(O) (M) | (STDEV)

Efikasi Diri -> Stres

Kerja 0.933 0.941 0.053 17.768 | 0.0
Dukungan Sosial -> Stres
Kerja -0.024 | -0.002 0.063 0.381 | 0.703

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian direc effect, diperoleh penjelasan sebagai berikut:
3.7 Efikasi Diri (X1) terhadap Stres Kerja ()

Hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,933, nilai T-
Statistics sebesar 17,768, dan nilai P-Value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel Efikasi Diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja. Hal ini dibuktikan
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dengan nilai T-Statistics yang lebih besar dari nilai T-Tabel (17,768 > 1,96) serta nilai P-Value yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Efikasi Diri berpengaruh terhadap Stres Kerja dapat diterima.

Nilai koefisien sebesar 0,933 menunjukkan bahwa Efikasi Diri merupakan faktor yang
memiliki pengaruh yang kuat terhadap Stres Kerja pegawai. Hasil ini mengindikasikan bahwa
perubahan tingkat efikasi diri akan diikuti oleh perubahan tingkat stres kerja yang dirasakan pegawai.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan pekerjaan memiliki keterkaitan dengan tingkat stres kerja yang dialami. Dengan
demikian, efikasi diri menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kondisi psikologis
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di Dinas Sosial Kabupaten Gowa.

3.8 Dukungan Sosial (X2) terhadap Stres Kerja (Y)

Hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar -0,024, nilai T-
Statistics sebesar 0,381, dan nilai P-Value sebesar 0,703. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
Dukungan Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai
T-Statistics yang lebih kecil dari nilai T-Tabel (0,381 < 1,96) dan nilai P-Value yang lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,703 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
dukungan sosial berpengaruh terhadap stres kerja ditolak.

Koefisien jalur yang bernilai negatif (-0,024) menunjukkan bahwa secara arah hubungan,
peningkatan dukungan sosial cenderung diikuti oleh penurunan stres kerja. Akan tetapi, karena
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, maka hubungan yang terjadi tidak cukup kuat
untuk dijadikan dasar dalam menjelaskan perubahan tingkat stres kerja pada responden penelitian.
Dengan kata lain, keberadaan dukungan sosial belum terbukti secara nyata mampu menurunkan stres
kerja dalam konteks penelitian ini

3.9 Pengaruh Efikasi Diri terhadap Stres Kerja

Berdasarkan hasil pengujian, hubungan antara Efikasi Diri terhadap stres kerja memperoleh
nilai Original Sample (O) sebesar 0,933, T-statistics sebesar 17,768, dan P-values sebesar 0,000. Nilai
T-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, sehingga hipotesis
diterima.

Nilai koefisien jalur sebesar 0,933 menunjukkan adanya pengaruh yang sangat kuat antara
Efikasi Diri dan stres kerja. Berdasarkan arah koefisien yang positif, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi skor Efikasi Diri yang terukur dalam model, maka semakin tinggi pula skor
stres kerja yang dirasakan responden.

Menurut teori Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Bandura (1997), Efikasi Diri
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi biasanya
memiliki kemampuan menghadapi tantangan dan tekanan pekerjaan dengan lebih baik dibandingkan
individu yang memiliki efikasi diri rendah. Secara teoritis, banyak penelitian menemukan hubungan
negatif antara efikasi diri dan stres kerja, yaitu semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah stres
kerja. Namun demikian, dalam beberapa kondisi organisasi, efikasi diri yang tinggi dapat mendorong
individu untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab dan target kerja sehingga meningkatkan
tekanan yang dirasakan. Oleh karena itu, hubungan positif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan pegawai Dinas Sosial yang memiliki tuntutan pelayanan
publik yang tinggi
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Hasil ini sejalan dengan Shao et al., (2022) menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki
keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung menerima tanggung jawab yang lebih besar,
berani menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih kompleks, serta memiliki keterlibatan kerja yang
tinggi. Penelitian Nassani et al., (2021) mengatakan bahwa Kondisi tersebut dapat menyebabkan
individu menghadapi tuntutan pekerjaan yang lebih besar sehingga berpotensi meningkatkan tekanan
kerja yang dirasakan.

3.10 Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Stres Kerja

Berdasarkan Tabel 1, hubungan antara dukungan sosial terhadap stres kerja memiliki nilai
Original Sample (O) sebesar - 0,024, T-statistics sebesar 0,381, dan P-values sebesar 0,703. Nilai T-
statistics yang diperoleh lebih kecil dari 1,96 dan nilai P-values lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap stres kerja
ditolak.

Nilai koefisien jalur (Original Sample) yang bernilai negatif (-0,024) menunjukkan arah
hubungan yang negatif, artinya semakin tinggi dukungan sosial maka stres kerja cenderung menurun.
Namun, karena pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, maka dukungan sosial belum dapat
dijadikan faktor yang secara langsung memengaruhi tingkat stres kerja pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Gowa. Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori dukungan sosial yang
dikemukakan oleh House (1981) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berfungsi sebagai
stress buffer atau pelindung terhadap dampak negatif stres. Dukungan emosional, penghargaan,
informasi, dan bantuan instrumental seharusnya membantu individu dalam menghadapi tekanan
kerja. Akan tetapi, dalam konteks penelitian ini, pengaruh tersebut tidak terbukti secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya, A. D., & Guspa,
A yang menemukan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres
kerja pegawai. Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Argita &
Nugrahaningsih (2025) yang menemukan bahwa dukungan sosial tidak selalu menjadi faktor utama
yang memengaruhi stres kerja karena adanya faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti beban
kerja dan tekanan organisasi Meskipun pegawai memperoleh dukungan sosial yang sangat tinggi dari
rekan kerja maupun atasan, dukungan tersebut belum mampu menurunkan tingkat stres kerja secara
signifikan. Kondisi ini dapat terjadi karena stres kerja yang dialami pegawai lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti beban kerja, tuntutan pekerjaan, tekanan waktu, tanggung jawab pelayanan
publik, maupun faktor individu yang tidak diukur dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres
Kerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan
pegawai terhadap kemampuannya, semakin tinggi pula tekanan kerja yang dirasakan akibat
meningkatnya tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan. Sementara itu, Dukungan Sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Secara bersama-sama, Efikasi Diri dan Dukungan Sosial
mampu menjelaskan stres kerja sebesar 85,1%, dengan Efikasi Diri sebagai variabel yang paling
dominan. Oleh karena itu, Dinas Sosial Kabupaten Gowa perlu meningkatkan kompetensi dan efikasi
diri pegawai serta tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis untuk mendukung kesejahteraan dan
kinerja pegawai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti beban
kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja, burnout, konflik peran, dan gaya kepemimpinan agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi stres
kerja.
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